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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, pengetahuan wisata halal dan
citra merek terhadap keputusan pembelian paket Biro Perjalanan Wisata Syariah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis regresi linear berganda. Metode
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu random sampling. Adapun sampel
dari penelitian ini berjumlah 80 responden yang merupakan jama’ah yang menggunakan PT.
Milady Wisata Semesta sebagai BPWS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
Pengaruh religiusitas, pengetahuan wisata halal dan citra merek berpengaruh secara signifikan
positif terhadap keputusan pembelian paket Biro Perjalanan Wisata Syariah (PT. Milady Wisata
Semesta).

Kata kunci: wisata halal, Biro Perjalanan Wisata Syariah, Religiusitas, Pengetahuan Wisata Halal,

Citra Merek.

A. PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, telah banyak perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam
kehidupan kita. Hal yang paling terutama dirasakan adalah perubahan dari adanya perkembangan
informasi dan teknologi. Menurut Survey yang disampaikan Ketua ORGANDA (Organisasi
Angkutan Darat) dalam FGD (Forum Group Discussion) bersama Bank Indonesia, perubahan
mulai terasa pada tahun 2006 dari kehadiran handphone.

Terus mengalami inovasi dari IPTEK inilah yang merubah pola kehidupan menjadi lebih
praktis, aman dan terpercaya. Bahkan pola konsumsi masyarakat lebih tepatnya juga ikut berubah.
Menurut Survey Konsumen Bank Indonesia, rata-rata proporsi proporsi pendapatan untuk
konsumsi pada Desember 2021 sebesar 76,2% meningkat dibandingkan pada November 2021
sebesar 76,1%. Rasio pengeluaran untuk konsumsi lebih besar dibandingkan Rasio pengeluaran
untuk disimpan (saving) dari 14,6% pada November 2021 menjadi 14,1% pada Desember 202.

Menurut data World Bank PDB perkapita Indonesia mengalami sedikit penurunan dari tahun
2019 sebesar Rp 58,18 Juta/tahun menjadi Rp 54,58 juta/tahun pada 2020, dikarenakan imbas dari
pandemik Corona Virus (Covid). Meskipun terjadi penurunan namun tidak menurunkan konsumsi
masyarakat. Selain itu Badan Pusat Statistik (BPS) mengklasifikasikan pengeluaran konsumsi
rumah tangga menjadi 12, salah satu diantaranya adalah rekreasi, hiburan dan budaya.

Tidak hanya konsumsi akan kebutuhan hidup sehari-hari, masyarakat juga membutuhkan
kebutuhan jasmani dan rohani. Seperti halnya dengan kebutuhan jasmani, trend pola hidup sehat
maka dengan seketika tempat pusat kebugaran (gymnastic) menjadi popular dikalangan remaja.
Selain itu yang menjadi kegemaran orang banyak adalah kebutuhan rekreasi atau pariwisata.
Pariwisata yang dilakukan masyarakat Indonesia baik rekreasi dalam negeri maupun keluar negeri
juga menjadi trend.

Jumlah perjalanan penduduk Indonesia ke luar negeri dihitung berdasar laporan lalu lintas
penduduk Indonesia dari Direktorat Jenderal Imigrasi, Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia. Malaysia dan Singapura menjadi tujuan utama sebagian penduduk
Indonesia dengan 35,46% dan 18,40% dikarenakan wilayah Negara tersebut berbatasan langsung
dengan Indonesia. Berkembang pesatnya angkutan bertarif murah (low cost carrier) dan
persaingan antar maskapao penerbangan dan promosi dari Negara lain terutama negara-negara
tetangga (ASEAN).

Saudi Arabia menempati urutan ketiga sebagai destinasi wisata dengan maksud kunjungan
keagamaan (haji dan umroh). Negara tujuan utama lainnya adalah negara yang secara geografis
berdekatan seperti Thailand, Jepang dan Australia. Sementara untuk kawasan Amerika dan Eropa,
Amerika Serikat, Jerman dan Perancis menjadi negara tujuan utama wisatawan.

Sehubungan dengan tingginya jumlah wisatawan Indonesia yang mayoritas beragama
Islam ke Luar Negeri (Outbound), dan juga menurut The Royal Islamic Strategic Studies Centre
(RISSC), jumlah penduduk Indonesia yang beragama Islam sebanyak 231 juta jiwa. Menjadi fokus
tersendiri dalam pemenuhan kebutuhan wisata bagi muslim mengingat minimnya jumlah muslim
di dunia diperkirakan sebanyak 1,93 Miliar jiwa, atau setara dengan dengan 22% dari total populasi
dunia sebesar 8,94 Miliar (Menurut data RISSC).

Sehubungan dengan hal tersebut, Industri pariwisata telah menyadari potensi, perkembangan



dan minat wisata halal itu sendiri. Berbagai macam strategi untuk mengembangkan target
dari,pasar wisata halal atau syariah ini, yang dimana segala bentuk usaha dan jasa harus
berdasarkan nilai Islam. Wisata syariah adalah wisata berbasis budaya yang mengedepankan nilai-
nilai dan norma syariat Islam sebagai landasan. Konsep dari wisata syariah yaitu proses
pengintegrasian nilai-nilai Islam kedalam seluruh aspek kegiatan wisata (Kurniawan Gilang,2015
dalam Analisis Pasar Pariwisata Halal Indonesia).

Kehati-hatian wisatawan muslim memilih prodak halal untuk kebutuhan bukan lagi menjadi
sebuah pilihan, melainkan kewajiban demi terjaganya Magashid Syariah. Selama perjalanan juga
tetap terjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan akalnya, atau biasa disebut dengan pemeliharaan
maqashid syariah. Wajib hukumnya bagi seorang muslim untuk menerapkan dan menjaga kelima
pilar tersebut. Tidak ada pengecualian bagi seorang muslim dalam melalaikan penjagaan magashid
syariah.

Terlebih lagi, jika seorang muslim bepergian ke wilayah yang sedikit jumlah penduduk
muslimnya sehingga sering sekali menemui kesulitan dalam pemenuhan magashid syariah. Seperti
tetap selalu terjaga kehalalan apa yang masuk kedalam tubuh, terjaga dalam kewajiban ibadah,
kebersihan, bahkan juga terjaga dalam akal dimana banyak pengetahuan akan jejak sejarah islam
dalam tiap perjalanan. Maka dari itu ada baiknya masyarakat memutuskan untuk memilih biro
perjalanan muslim. Dikarenakan banyak pelayanan dan fasilitas yang diberikan oleh biro perjalanan
islam yang tidak ditemukan pada biro perjalanan biasa lainnya.

PT. Milady Wisata Semesta merupakan salah satu Biro Perjalanan Wisata yang
menggunakan prinsip dan nilai-nilai Islam. Diawali dari membuka jasa perjalanan untuk umroh dan
haji, didirikan sejak tahun 1973 kemudian mengepakkan sayapnya hingga dikawasan Timur Tengah,
Asia dan Eropa. Menjamurnya Agen dan Biro Perjalanan tidak memupuskan semangat karena PT
Milady Wisata Semesta memberikan konsep bimbingan, tuntunan komprehensif, pengalaman
selama perjalanan.

Peningkatan trend gaya hidup halal wisatawan muslim dari Indonesia ke Luar Negeri
membuat penulis terinspirasi untuk mengembangkan permasalahan dalam sebuah penelitian yang
berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Paket Biro Perjalanan
Wisata Syariah (Studi Kasus pada PT Milady Wisata Semesta ).

KAJIAN PUSTAKA

Permintaan

Permintaan terhadap suatu barang dan jasa dapat didefinisikan sebagai hubungan antara sejumlah
barang atau jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk dibeli di pasar pada tingkat dan waktu tertentu
(Lukman, 2007 dalam Andhieka Ulfa, 2011). Sesuatu yang ingin dimiliki individu agad kebutuhan
hidupnya ter cukupi termasuk dari teori permintaan (Ristania,2007).

Permintaan barang atau jasa dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, harga barang itu sendiri,
pendapatan individu, harga dari barang-barang atau jasa yang berkaitan , ekspektasi, selera, iklan.
Hukum permintaan berbunyi sebagai berikut: “apabila harga suatu barang dan jasa meningkat, jumlah
barang yang diminta akan menurun. Sebaliknya, apabila harga suatu barang dan jasa menurun, jumlah
barang yang diminta meningkat. (Lia Amaliawati, Ekonomika Makro, 2015)

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan pembelian yang
mencakup rpoduk atau jasa apa yang akan dibeli atau bahkan tidak melakukan pembelian sama sekali.
Menurut Kotler (2002) keputusan diperngaruhi beberapa faktor, diantaranya faktor budaya, sosial,
pribadi dan psikologis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dumaz (2014) menunjukkan bahwa
sekitar 60% responden survey meyakini bahwa budaya dan tradisi adalah faktor terpenting dalam
mengambil keputusan pembelian. tahap tahap yang akan dilewati pembeli untuk mencapai keputusan
pembelian adalah pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternative, keputusan
pembelian dan perilaku setelah pembelian.

Pengaruh Religiusitas
Religiusitas berasal dari bahasa latin religio, yang berakar dari kata religare yang berarti
mengikat (Kahmad, 2009). Religius merujuk pada sesuatu yang dirasakan oleh individu berkaitan
dengan keinginan untuk taat dan pemberian imbalan sehingga mengikat seseorang dalam suatu
agama. Agama disini mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi. lkatan yang



dimaksud disini adalah ikatan yang memiliki andil besar terhadap kehidupan manusia sehari-hari
(Jalaluddin, 2010). Dari beberapa pendapat para ahli mengenai faktor yang digunakan untuk mengukur
religiusitas, menurut pendapat Glock, yakni: Keyakinan, Pengamalan, Penghayatan, Pengetahuan,
Konsekuensi.

Pengaruh Pengetahuan Wisata Halal
Keputusan muslim untuk membeli paket wisata halal dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
individu tersebut akan pemenuhan wajib wisatwan muslim. Semakin banyak pengetahuan tentang
wisata halal, maka konsumen akan semakin selektif dalam memilih biro perjalanan sebagai
fasilitator.

Permintaan Islami

Permintaan dalam Islam menekankan pada sikap untuk mendahulukan kepentingan orang lain
sebelum kepentingan pribadi. Berbeda dengan konvensional, permintaan islami tidak hanya sebatas
untuk memenuhi kebutuhan jasmani yang optimal, tetapi jugamemenuhi kebutuhan rohani sehingga
seorang muslim mengutamakan syariat Islam.

Pariwisata Konvensional

Pariwisata adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan,
kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati olahraga atau istirahat,
menunaikan tugas, berziarah dan lain-lain (Spillane, James J (1994). Orang yang melakukan
perjalanan disebut dengan wisatawan. Secara garis besar terdapat 3 macam wisatawan. Wisatawan
domestik atau Nusantara, wisatawan mancanegara dan wisatawan nasional ke luar negeri
(Outbound).

Pariwisata Halal

Menurut Fatwa DSN-MUI nomorr 108/DSN-MUI/X/2016 wisata syariah adalah kegiatan
perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat
tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan daya tarik wisata
yang dikunjungi dalam waktu sementara yang sesuai dengan prinsip syariah. Fatwa DSN-MUI
nomorr 108/DSN-MUI/X/2016 menjadi pedoman dan rujukan dalam setiap pelaksanaan pariwisata
syariah

Permintaan Pariwisata

permintaan pariwisara merupakan jumlah total dari orang yang melakukan perjalanan dan
menggunakan fasilitas pelayanan wisata. Permintaan pariwisata dibagi menjadi permintaan
potensial dan permintaan sebenarnya (Salah Wahab, 1975).

Penawaran Pariwisata

Penawaran wisata adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada wisatawan, baik itu wisatawan
potensial maupun wisatawan sebenarnya. Penawaran tersebut berupa atraksi baik alamiah maupun
buatan, barang dan jasa yang menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung (Salah Wahab, 1975).

METODE PENELITIAN

Jenis Dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2016)
menyatakan penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian
teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis
data dengan prosedur statistik, kemudian dilengkapi dengan penjelasan secara deskriptif mengenai
fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan serta mengungkapkan penemuan-penemuan di
lapangan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilangsungkan di di PT. Milady Wisata Semesta yang beralamatkan
di Jalan Terusan Mabes HANKAM , Jalan Kampung Kramat, Nomor 143, RT 003/RW 004, Setu,
Kecamatan Cipayung, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 400 jamaah PT. Milady Wisata
Semesta. Berdasarkan rumus Slovin, jumlah sample yang digunakan dalam penelitian
sebanyak 80 responden.



Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner, sedangkan data
sekunder berupa penelitian terdahulu, buku dan jurnal. Pada penelitian ini, data yang digunakan
yaitu data hasil pengisian kuisioner oleh jamaah atau konsumen PT. Milady Wisata Semesta.

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah skala likert yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Model skala likert yang digunakan
dalam penelitian ini berdasarkan pernyataan positif dan menggunakan skala point. Setelah skor
diperoleh kemudian mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakanmetode suksesif
interval atau Method of Successive Interval (MSI).

Metode Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Penggunaan analisis deskriptif pada penelitian dimaksudkan untuk memberi penjelasan yang
memudahkan peneliti dalam menginterprestasikan hasil analisis data dan pembahasannya. Analisis
statistik deskriptif berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan data serta penyajiannya yang
biasanya dalam bentuk tabulasi baik secara grafis atau numerik. Dalam tujuan penelitian pertama ini
statistik deskriptif yang digunakan antara lain penyajian data dalam tabel atau gambar, persentase,
rata-rata dan lain-lain.

2. Pengujian Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas: adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesanggupan
suatu alat ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep yang diukurnya. Tolak ukur
validitas yang digunakan apabila koefisien kolerasi r terhitung > r table pada taraf signifikan
5% (0.05) maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas: bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten,
apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat ukur dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Jika koefisien
reliabilitas hasil perhitungan menunjukkan angka lebih besar 0,6 maka dapat disimpulkan
bahwa instrumen yang bersangkutan dinyatakan reliable.

3. Method of Succesive Interval

Data yang diperoleh dalam penelitian ini salah satunya terdapat data yang berskala ordinal atau
menggunakan skala likert sehingga data tidak dapat langsung dianalisis. Diperlukan transformasi
data dari ordinal menjadi interval untuk memenuhi sebagian syarat analisis statistika parametrik.
Oleh karena itu data ordinal harus ditransformasi terlebih dahulu menggunakan Metode Successive
Interval (MSI).

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi adalah teknik statistika yang digunakan dalam penelitian yang bertujuan untuk
menguji hubungan antar variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independent dimana variabel
dependen berupa variabel kategorikal sedangkan variabel independen dapat bersifat kontinyus
maupun kategorikal (Gudono, 2012). Model regresi linear berganda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

Y = o+ BiX1+ BaXo+ BaXs

Dimana:

Y = Keputusan Pembelian Paket Perjalanan Biro Perjalanan Wisata Syariah
a = Konstanta

B1, B2, B3, p4 = Koefisien regresi

X1 = Religiusitas

X2 = Pengetahuan Wisata Halal

X3 = Citra Merek



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data
Dari hasil uji validitas disimpulkan bahwa karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0.220)

0.05 (o = 0.05) yang berarti tiap-tiap item variabel adalah valid, sehingga item-item tersebut dapat
digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Sedangkan hasil uji reliabilitas disimpulkan bahwa
nilai dari alpha cronbach untuk semua variabel lebih besar dari 0,220. Dari ketentuan yang

telahdisebutkan sebelumnya maka semua variabel yang digunakan untuk penelitian sudah reliabel.

Menguji Kelayakan Model
Hasil pengujian dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik Sebagai Berikut:

Tabel 1 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual .089 80  .182 .980 80 .256

a. Lilliefors Significance Correction

bahwa nilai Sig. untuk Standardized residual adalah = 0,182 maka nilai Sig > 0.05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa data variabel berasal dari populasi berdistribusi normal

Tabel 2 Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 Religiusitas 428 2.335
X2 Pengetahuan Wisata Halal .513 1.951
X3 Citra Merek .566 1.766

a. Keputusan Pembelian Paket Biro Perjalanan Wisata Syariah: Y

Model dikatakan terbebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF <10 atau nilai tolerance
semakin mendekati 1. Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa perhitungan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variable independent (variabel
bebas). Dengan demikian uji asumsi tidak adanya multikolinearitas terpenuhi.

Tabel 3 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 .8442 712 701 3.27520 1.955

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

angka Durbin-Watson sebesar 1.955, dengan dU = 1.7153 dan 4-dU= 2.045. ini dapat
diartikan bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif pada model regresi. Sehingga
asumsi autokorelasi terpenuhi.



Uji Heterokedastisitas

hasil dari uji scatterplot mempunyai sebaran yang acak tidak membentuk pola tertentu maka
dikatakan bahwa religiusitas, pengetahuan wisata halal dan citra merek tidak terjadi
heteroskedastisitas artinya tidak terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain dan penelitian ini bagus/layak digunakan untuk penelitian.

Uji Hipotesis

Tabel 4 Uji t Parsial

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.788 2.332 -.338 .736
X1 .223 .098 215 2.284 .025
X2 415 .103 .349 4.053 .000
X3 .393 .078 413 5.050 .000

a. Dependent Variable: Y

Jika nilai signifikasi pada variabel bebas > 0.05 maka H, diterima, artinya secara individual
variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat, Jika nilai signifikasi pada variabel bebas < 0.05,
maka H, ditolak, artinya secara individual variabel bebas mempengaruhi variabel terikat.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara variable X1 dengan variabel Y dikarenakan nilai
signifikansi 0.025 < 0.05. secara individual variabel religiusitas mempengaruhi variabel keputusan
pembelian. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variable X2 dengan variabel Y dikarenakan
nilai signifikansi 0.000 < 0.05, secara individual variabel pengetahuan wisata halal mempengaruhi
variabel keputusan pembelian.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara variable X3 dengan variabel Y dikarenakan nilai
signifikansi 0,0000 < 0,05, secara individual variabel citra merek mempengaruhi variabel keputusan
pembelian. sehingga H, ditolak dan H, diterima.

Tabel 5 Uji F Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2014538 3 671.513 62.601 .000°
Residual 815.247 76 10.727
Total 2829.785 79

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Jika signifikansi (sig) < 0.05 atau 5%, maka H,, ditolak, yang berarti variabel independen secara
bersamaan mempengaruhi variabel dependen . Jika signfikansi (sig) > 0.05 atau 5%, maka H,
diterima, yang berarti variabel independen secara bersamaan tidak mempengaruhi variabel dependen
diperoleh hasil bahwa nilai sig. penelitian sebesar 0,000 dimana nilai lebih kecil dari 0.05, dengan
demikian maka H, ditolak, yang berarti terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara variabel
religiusitas (X1), pengetahuan wisata halal (X2) dancitra merek (X3) terhadap keputusan pembelian
paket perjalanan BPWS (Y).

Tabel 5 Koefisien Determinasi



Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1

.8442 712 .701 3.27520 1.955

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer Diolah, 2022

diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,712 atau 71%. Maka variabel religiusitas (X1),

pengetahuan wisata halal (X2), dan citra merek (X3) memiliki pengaruh sebesar 71% terhadap
variabel keputusan pembelian paket perjalanan BPWS (). Sedangkan 29% lainnya ditentukan oleh
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.788 2.332 -.338 .736
X1 Religiusitas 223 .098 215 2.284 .025
X2 Pengetahuan Wisata Halal 415 .103 .349 4.053 .000
X3 Citra Merek .393 .078 413 5.050 .000

a. Dependent Variable: Y

Y =a+Dby Xy + by Xo+ b3 Xz
Y =-0.788 + 0.223 X1 + 0.415 X2 + 0.393 X3,

Persamaan analisis regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Nilai Konstanta yang diperoleh sebesar -0.788 Artinya apabila nilai dari variabel bebas X1,X2
dan X3 yang terdiri dari religiusitas, pengetahuan wisata halal dan citra merek diabaikan atau
bernilai nol, maka nilai Y adalah tetap sebesar -0.788.

Koefisien regresi variabel independen religiusitas (X1) memiliki nilai sebesar 0.223 dan
bertanda positif, menyatakan bahwa variabel independen religiusitas (X1) memberikan
pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y=Keputusan Pembelian), dan setiap peningkatan
nilai religiusitas, 1 satuan maka nilai Y akan meningkat sebesar 0.223 satuan.

Koefisien regresi variabel indpenden pengetahuan wisata halal (X2) memiliki nilai sebesar 0.415
dan bertanda positif, menyatakan bahwa variabel independen religiusitas (X1) memberikan
pengaruh positif terhadap variabel dependen (Y=Keputusan Pembelian) dan setiap peningkatan
pengetahuan wisata halal, 1 satuan maka terjadi peningkatan terhadap keputusan pembelian
paket perjalanan BPWS sebesar 0.415 satuan.

Koefisien regresi variabel indpenden citra merek (Xs3) memiliki nilai sebesar 0.393 dan bertanda
positif, menyatakan bahwa variabel independen citra merek (X3) memberikan pengaruh positif
terhadap variabel dependen (Y=Keputusan Pembelian), maka setiap peningkatan dalam citra
merek

1 satuan maka keputusan pembelian paket perjalanan BPWS akan meningkat sebesar 0.393
satuan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
wisatawan muslim dalam keputusan pembelian paket perjalanan melalui biro perjalanan wisata
syariah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel religiusitas, pengetahuan wisata halal
dan citra merek biro perjalanan wisata syariah secara bersama-sama bepengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian paket perjalanan pada biro perjalanan wisata syariah dalam
penelitian ini biro perjalanan yang dimaksud adalah PT. Milady Wisata Semesta



Religiusitas

Pada penelitian ini didapat bahwa secara individual religiusitas berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian paket perjalanan biro perjalanan wisata syariah. Pengaruh tersebut ditunjukkan dengan
nilai Sig. dalam uji t sebesar 0.025 (a < 0.05). Artinya, tinggi rendahnya religiusitas seorang muslim dapat
mempengaruhi keputusan muslim dalam membeli paket perjalanan dengan Biro Perjalanan Wisata Syariah.
Variabel ini memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.223 dan bertanda positif, artinya jika religisuitas naik
1 tingkat maka rasio peluang membeli paket perjalanan BPWS meningkat sebesa 0.223 satuan.

Religiusitas dapat dikatakan sebagai suatu sikap atau perilaku, ketaatan dan pemahaman seseorang
terhadap agama yang diyakini sehingga ia bertindak sesuai dengan aturan dan kewajiban agama tersebut.
Pada dasarnya penerapan ajaran dari setiap agama selalu mengajarkan kebaikan bagi penganutnya (Hidayat,
2016). Religiusitas dalam penelitian ini berupa nilai dari ketaatan seseorang dalam menjalankan perintahnya
dalam pengamalan ibadah keseharian seperti shalat fardhu, puasa ramadhan, membaca Al-Qur’an, Infaq dan
sedekah, serta menjauhi segala larangan Nya.

Dalam hasil penelitian ini sebanyak 99% responden mempercayai bahwa Allah SWT selalu mengawasi
apa yang individu lakukan dalam kesehariannya. Sehingga individu bisa lebih selektif dalam memilih apa
yang boleh dan tidak boleh dilakukan menurut syariah Islam. Seseorang muslim yang melakukan shalat
fardhu, puasa ramadhan, membaca Al-Qur’an, Infaq dan sedekah memiliki tingkat religiusitas lebih tinggi
dibandingkan dengan seseorang yang hanya beragama saja tanpa mengamalkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Sudah menjadi sebuah kewajiban bagi seorang muslim untuk selalu menjaga shalat
fardhu tanpa terkecuali, selama individu itu hidup.

Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian (Visca Mirza, 2019) bahwa religiusitas berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian barang atau jasa halal bagi seorang muslim baik secara intrinsik,
maupun ekstrinsik. Menurut peneliti alas an religiusitas berpengaruh signifikan dikarenakan data responden
yang menunjukkan sebagian besar memahami betul identitas sebagai seorang muslim, dimana memiliki
tanggung jawab akan hubungan individu itu sendiri dengan Allah (hablumminallah). Nilai-nilai islam yang
diyakini oleh inidividu dijadikan sebagai pedoman dalam berperilaku, termasuk salah satunya tetap menjaga
kewajiban seorang muslim dimanapun dan kapanpun individu tersebut berada, sehingga memutuskan untuk
membeli paket perjalanan pada biro perjalanan wisata syariah sebagai fasilitator dalam perjalanan wisatawan
muslim dalam penjagaan unsur Magashid Syariah. Dalam penelitian ini, unsur penjagaan Magashid Syariah
dalam upaya penjagaan agama dan akal jamaah.

4.8.2 Pengetahuan Wisata Halal

Menurut KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui,
kepandaian, atau segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan suatu hal. Pengetahuan tidak hanya terbatas
pada aktifitas sekolah dan pendidikan, namun kegiatan sehari-hari, informasi yang diberikan secara gratis
dalam wadah digital bisa memberikan pengetahuan terhadap individu. Sedangkan menurut Kahmad dalam
A’yun (2017), dimensi pengetahuan berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap
ajaran agama dan kitab sucinya, menjadikan Al-Qur’an dan Hadist sebagai pedoman hidup, sekaligus sebagai
sumber pengetahuan akan pokok ajaran agama.

Secara individual pengetahuan wisata halal berpengaruh siginikan terhadap keputusan pembelian paket
perjalanan yang dilakukan oleh Client atau jamaah dengan Biro Perjalanan Wisata Syariah (PT. Milady
Wisata Semesta) ditunjukkan dengan nilai Sig. dalam uji t sebesar 0.000. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Rusby (2018) bahwa variabel pengetahuan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap wisata
halal, sehingga mempengaruhi minat wisatawan.

Koefisien regresi variabel pengetahuan wisata halal sebesar 0.415. Berarti, jika pengetahuan wisata halal
naik 1 unit, maka rasio jamaah PT. Milady Wisata membeli paker perjalanan muslim meningkat sebesar
0.415 satuan. Dimensi variabel pengetahuan wisata halal dalam penelitian ini mencakup pengetahuan
individu akan Fatwa DSN-MUI nomorr 108/DSN-MUI/X/2016 sebagai pedoman wisata halal/syariah,
kelayakan tempat ibadah, pemenuhan makan dan minum, destinasi wisata ramah muslim, sanitasi air bersih
untuk bersuci, penambahan wawasan akan sejarah peradaban Islam.

Menurut peneliti alasan adanya pengaruh dalam pengetahuan wisata halal terhadap keputusan
pembelian dikarenakan hasil dalam penelitian ini mencatat sebanyak 83% Client atau jamaah PT. Milady
Wisata Semesta mengetahui perbedaan wisata konvensional dengan wisata halal. Dengan mengetahui adanya
perbedaan konsep seperti agenda perjalanan, objek wisata, destinasi wisata, pembimbing wisata, faslitas
sarana dan prasarana yang disajikan, maka wisatawan akan memilih biro perjalnan wisata yang sesuai dengan
nilai-nilai syariah, dimana perincian agenda perjalanan terhindar dari kemusyrikan dan khurafat, maksiat,



zina, pornografi, porno aksi, minuman keras, narkoba dan judi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cupian (2021) bahwa individu dengan pengetahuan yang
tinggi memiliki peluang untuk mengunjungi wisata halal dibandingkan dengan seseorang yang tingkat
pengetahuan wisata halalnya lebih rendah. Pemahaman tentang konsep kehalalan merupakan kewajiban bagi
seorang muslim.

4.8.3 Citra Merek

Citra merek atau Brand Image merupakan sebuah bentuk kepercayaan konsumen kepada suatu produk
baik barang maupun jasa. Citra merek tersebut akan ada di dalam ingatan konsumen berdasarkan evaluasi
dan pengalaman dalam menggunakan nilai dari suatu barang atau jasa. Sehingga akan menimbulkan sebuah
kepercayaan bagi konsumen untuk terus menggunakan merek tersebut, atau bahkan melakukan pembelian
kembali (Repurchase).

Secara individual citra merek berpengaruh siginikan terhadap keputusan pembelian paket perjalanan
yang dilakukan oleh Client atau jamaah dengan Biro Perjalanan Wisata Syariah (PT. Milady Wisata Semesta)
ditunjukkan dengan nilai Sig. dalam uji t sebesar 0.000. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ni
Kadek Ayu (2016) bahwa citra merek dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan positif terhadap
keputusan pembelian produk jasa AirAsia Go. Koefisien regresi variabel citra merek sebesar 0.393. Berarti,
jika pengetahuan wisata halal naik 1 unit, maka rasio jamaah PT. Milady Wisata membeli paket perjalanan
muslim meningkat sebesar 0.393 satuan.

Dalam hasil penelitian ini sebanyak 98% responden meyakini bahwa PT. Milady Wisata Semesta
mengedepankan kualitas terbaik. Dimensi variabel citra merek ini mencakup kualitas pelayanan,
kenyamanan, hubungan dengan mitra bisnis lainnya, keahlian dan keterampilan karyawan, ketepatan waktu,
evaluasi kinerja pelayanan.

Menurut peneliti alasan mengapa citra merek berpengaruh signifikan tehadap keputusan pembelian
paket perjalanan pada BPWS, PT. Milady Wisata Semesta dikarenakan Client atau jamaah yg memakai jasa
PT. Milady Wisata mayoritas merupakan jamaah yang telah melakukan pembelian sebelumnya pada paket
ibadah haji dan umroh (alumni), lalu melakukan pembelian kembali (Repurchase) pada paket wisata muslim
lainnya. Sejalan dengan penelitian Noorshella (2019) bahwa citra merek dapat mempengaruhi secara
signifikan terhadap kepuasan konsumen, yang dimana nantinya kepuasan konsumen akan berpengaruh
signifikan terhadap pembelian kembali

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:
1. Keputusan pembelian paket perjalanan pada Biro Perjalanan Wisata Syariah, PT. Milady Wisata Semesta
(YY), dipengaruhi secara individual oleh religiusitas (X1), pengetahuan wisata halal (X2) dan citra merek
(X3).

2. Variabel religiusitas (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian paket perjalanan pada
PT. Milady Wisata Semesta. Semakin tinggi tingkat religiusitas (keimanan dan keyakinan kepada Allah
SWT) yang dimiliki responden, maka semakin besar kemungkinan untuk membeli paket perjalanan pada
Biro Perjalanan Wisata Syariah.

3. Variabel pengetahuan wisata halal (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian paket
perjalanan pada Biro Perjalanan Wisata Syariah, PT. Milady Wisata Semesta (Y). Semakin tinggi
pengetahuan responden akan wisata halal, maka semakin besar kemungkinan untuk membeli paket
perjalanan pada Biro Perjalanan Wisata Syariah.

4. Variabel citra merek (X3) berpengaruh siginfikan keputusan pembelian paket perjalanan pada Biro
Perjalanan Wisata Syariah, PT. Milady Wisata Semesta (Y). Semakin tinggi citra merek yang diterima
responden, semakin besar kemungkinan untuk membeli paket perjalanan pada Biro Perjalanan Wisata
Syariah.



5. Variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi Keputusan pembelian paket perjalanan pada Biro
Perjalanan Wisata Syariah, PT. Milady Wisata Semesta (), adalah variabel pengetahuan wisata halal
(X2).

Saran

terdapat beberapa hal yang dapat disarankan untuk meningkatkan pembelian paket perjalanan yang

ditawarkan oleh Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) kepada wisatawan muslim, yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pihak-pihak atau lembaga yang memiliki peranan penting terhadap industri
pariwisata, seperti Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) dan Dewan Syariah
Nasionaal — Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) agar dapat meningkatkan sosialisasi mengenai
urgensi aturan dan landasan pariwsata syariah/halal bahwa aturanbukan hanya disosialisasikan kepada
pelaku usaha pariwisata saja melainkan juga ke seluruh masyarakat, khususnya dalam wisata ke luar
negeri (Outbound)

2. Diharapkan bagi seorang muslim agar meningkatkan pencarian literasi maupun informasi akan
urgensinya penjagaan agama, akal, jiwa, keturunan dan harta sebagai tujuan yang ingin dicapai oleh
syariah agar kemaslahatan dan kebaikan terwujud yang menjadi pedoman lalu diimplementasikan dalam
pengamalan aktifitas sehari-hari.
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